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Abstrak:  

Bullying masih menjadi tantangan utama di lingkungan sekolah dasar yang 
berdampak serius terhadap perkembangan emosional dan akademik anak. 
Kurangnya pemahaman orang tua tentang bentuk, dampak, dan penanganan bullying 
menjadi salah satu faktor penyebab kurangnya deteksi dini dan respon terhadap 
kasus perundungan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 
orang tua siswa di SD Negeri Taeng, Kabupaten Gowa, tentang bullying melalui 
edukasi, diskusi, dan deklarasi bersama. Kegiatan dilaksanakan secara luring pada 18 
Juli 2025 dan diikuti oleh 94 orang tua. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan 
ini meningkatkan kesadaran dan kesiapan orang tua dalam mengenali serta 
menangani kasus bullying. Orang tua juga menunjukkan antusiasme tinggi dalam 
berdiskusi dan berbagi pengalaman, yang menunjukkan pentingnya pendekatan 
partisipatif dalam edukasi publik. Kegiatan ini mengangkat pentingnya sinergi antara 
sekolah dan keluarga dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan ramah 
anak. Selain itu, pendekatan reflektif dan berbasis kasus nyata terbukti efektif dalam 
membangun kesadaran kritis orang tua. Penandatanganan deklarasi anti-bullying 
menjadi simbol komitmen bersama dan modal awal untuk membentuk jejaring 
kolaboratif. Artikel ini memberikan rekomendasi agar sekolah dan orang tua 
membentuk forum bersama untuk pencegahan kekerasan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: bullying, sekolah dasar, peran orang tua, edukasi 
 

Pendahuluan 
Perundungan atau bullying merupakan isu krusial dalam dunia pendidikan yang 

menimbulkan dampak multidimensi bagi korban, pelaku, dan lingkungan sekolah secara 
umum. WHO (2017) menyebutkan bahwa bullying berkontribusi signifikan terhadap 
meningkatnya gangguan kesehatan mental pada anak usia sekolah. Sementara itu, data 
KPAI (2022) menunjukkan tren peningkatan kasus bullying setiap tahunnya. Dalam 
banyak kasus, korban enggan melapor karena takut atau merasa tidak akan mendapatkan 
perlindungan. Hal ini menunjukkan pentingnya keterlibatan orang tua sebagai mitra 
strategis sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif. 

SD Negeri Taeng, Kabupaten Gowa, merupakan sekolah dasar dengan jumlah siswa 
yang besar dan latar belakang sosial ekonomi yang beragam. Sekolah ini menghadapi 
dinamika interaksi siswa yang cukup kompleks, terutama pada kelas-kelas tinggi. Namun, 
belum ada program edukatif yang secara khusus melibatkan orang tua dalam isu 
pencegahan bullying. Sebagian orang tua masih menganggap perilaku perundungan 
sebagai hal wajar atau bagian dari proses tumbuh kembang anak. 

Literasi orang tua tentang bullying terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keterlibatan mereka dalam membentuk karakter anak (Thornberg et al., 2021). Oleh 
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karena itu, edukasi kepada orang tua menjadi langkah penting dalam menciptakan sinergi 
antara keluarga dan sekolah. Kegiatan pengabdian ini merupakan upaya konkret untuk 
menjawab kebutuhan tersebut di SD Negeri Taeng, dengan pendekatan partisipatif dan 
edukatif. 

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai studi telah menunjukkan bahwa 
intervensi pencegahan bullying yang melibatkan orang tua secara aktif memberikan hasil 
yang lebih efektif dibandingkan pendekatan berbasis sekolah semata. Misalnya, 
penelitian oleh Mehari et al. (2021) menegaskan bahwa kolaborasi antara sekolah dan 
keluarga memainkan peran penting dalam mengurangi kekerasan verbal dan fisik di 
lingkungan sekolah dasar. Studi serupa oleh Sawrikar (2020) menyebutkan bahwa anak-
anak dari keluarga dengan pola komunikasi terbuka dan suportif cenderung lebih resisten 
terhadap perilaku perundungan, baik sebagai pelaku maupun korban. Oleh karena itu, 
membangun kesadaran orang tua melalui program edukasi langsung menjadi strategi 
yang semakin diakui dalam konteks pencegahan bullying. 

Di sisi lain, tantangan muncul ketika sebagian besar orang tua belum memiliki akses 
terhadap informasi yang komprehensif mengenai bullying, terutama dalam bentuk-
bentuk non-fisik seperti perundungan verbal dan sosial. Studi oleh Wójcik et al. (2022) 
menyatakan bahwa orang tua seringkali tidak menyadari bahwa anak mereka terlibat 
dalam praktik bullying karena kurangnya literasi sosial dan emosional. Fakta ini 
diperkuat oleh riset dari Alhassan & Oduro (2023), yang menunjukkan bahwa pelatihan 
berbasis pengalaman langsung (experiential training) dapat meningkatkan sensitivitas 
orang tua terhadap gejala awal bullying. Dalam konteks ini, pendekatan pengabdian 
masyarakat berbasis edukasi menjadi sangat strategis karena menggabungkan aspek 
informatif dan reflektif secara bersamaan. 

Kegiatan edukatif yang menargetkan orang tua juga selaras dengan inisiatif global 
dan nasional terkait perlindungan anak di sekolah. Program Safe to Learn yang diinisiasi 
oleh UNICEF dan didukung oleh berbagai negara termasuk Indonesia, menekankan 
pentingnya penguatan kapasitas komunitas terutama orang tua dalam menciptakan 
lingkungan pendidikan yang aman dari kekerasan (UNICEF, 2020). Selaras dengan itu, 
program “Sekolah Ramah Anak” yang dikembangkan oleh Kemendikbudristek 
menekankan perlunya keterlibatan keluarga dalam pengembangan nilai-nilai karakter 
dan empati di lingkungan pendidikan dasar (Kemendikbudristek, 2021). Maka dari itu, 
kegiatan ini tidak hanya relevan secara lokal, tetapi juga mendukung kerangka kebijakan 
nasional dan internasional dalam pencegahan bullying. 

 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan pada Jumat, 18 Juli 2025 selama satu hari penuh di ruang 

guru SD Negeri Taeng. Sebanyak 94 orang tua siswa mengikuti tiga sesi kegiatan, yaitu 
edukasi, diskusi, dan deklarasi komitmen. 

 
 

Foto 1. Tim Pengabdi 
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Tahapan kegiatan: 
1. Koordinasi awal dengan kepala sekolah dan komite sekolah untuk menjelaskan 

tujuan kegiatan dan menyepakati waktu pelaksanaan. 
Koordinasi awal dengan kepala sekolah dan komite sekolah merupakan tahap awal 
yang sangat krusial dalam menjamin kelancaran dan keberhasilan kegiatan 
pengabdian ini. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan audiensi langsung dengan 
kepala sekolah SD Negeri Taeng, didampingi oleh perwakilan guru dan komite sekolah. 
Pertemuan ini digunakan untuk menyampaikan secara rinci maksud, tujuan, dan 
urgensi dari pelaksanaan kegiatan edukasi tentang bullying yang ditujukan kepada 
para orang tua siswa. Diskusi berlangsung dalam suasana terbuka dan kolaboratif, di 
mana pihak sekolah memberikan masukan mengenai waktu pelaksanaan yang ideal, 
memperhatikan agar kegiatan tidak mengganggu proses belajar mengajar reguler. 
Selain menyepakati tanggal pelaksanaan, pertemuan ini juga menghasilkan 
kesepakatan mengenai lokasi kegiatan, yaitu di ruang guru yang dinilai cukup 
representatif untuk menampung peserta. Koordinasi ini juga dimanfaatkan untuk 
menyampaikan rencana alur acara, kebutuhan teknis seperti proyektor dan konsumsi, 
serta pembagian tugas panitia lokal dari pihak sekolah. Dukungan penuh dari pihak 
sekolah menjadi indikasi positif bahwa kegiatan ini dinilai relevan dan dibutuhkan oleh 
komunitas sekolah. Tahap ini juga berfungsi sebagai penguatan hubungan antara pihak 
kampus dengan sekolah mitra sebagai bagian dari pengabdian yang berkelanjutan. 

2. Penyusunan materi edukatif berupa presentasi PowerPoint dan handout, yang 
berisi: 

a. Definisi dan jenis bullying 
b. Dampak psikologis dan sosial 
c. Peran strategis orang tua 

Pelaksanaan kegiatan edukasi merupakan inti dari program pengabdian ini dan dibagi 
menjadi tiga sesi utama yang dirancang secara berurutan dan saling melengkapi. Sesi 
pertama dimulai dengan pengenalan konsep bullying dan ragam jenisnya. Dalam sesi 
ini, narasumber menjelaskan secara mendalam bagaimana perundungan dapat muncul 
dalam berbagai bentuk dan seringkali tidak disadari oleh orang dewasa. Peserta 
diberikan contoh konkret yang relevan dengan dunia anak-anak, dan diajak untuk 
merefleksikan apakah pernah menemukan situasi serupa di lingkungan sekolah atau 
rumah. Sesi kedua difokuskan pada diskusi kelompok kecil dan studi kasus. Para 
peserta dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan kasus nyata atau 
hipotetik mengenai anak yang menjadi korban maupun pelaku bullying. Diskusi ini 
difasilitasi oleh tim pengabdi, dengan pendekatan partisipatif agar orang tua dapat 
saling berbagi pengalaman dan strategi penanganan. Sesi ketiga merupakan momen 
penting berupa pembacaan dan penandatanganan Deklarasi Orang Tua Peduli Anti 
Bullying. Deklarasi ini tidak hanya bersifat simbolis, tetapi juga menegaskan komitmen 
moral orang tua untuk berperan aktif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
aman dan bebas kekerasan. Penandatanganan dilakukan secara bersama dan disertai 
dokumentasi foto sebagai bentuk simbolik dari komitmen bersama. 
3. Pelaksanaan kegiatan edukasi, yang dibagi dalam tiga sesi: 

a. Sesi 1: Pengenalan bullying dan jenis-jenisnya 
b. Sesi 2: Diskusi kelompok kecil dan studi kasus 
c. Sesi 3: Pembacaan dan penandatanganan Deklarasi Orang Tua Peduli Anti 

Bullying 
4. Evaluasi dan penutupan, melalui kuesioner singkat dan umpan balik peserta 

Tahap evaluasi dan penutupan menjadi bagian penting dalam rangka mengetahui 
efektivitas kegiatan serta mendapatkan umpan balik langsung dari peserta. 
Setelah seluruh sesi edukasi selesai dilaksanakan, peserta diminta untuk mengisi 
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kuesioner singkat yang terdiri atas pertanyaan seputar pemahaman mereka 
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Kuesioner ini juga mencakup aspek 
kepuasan terhadap pelaksanaan acara, kelengkapan materi, serta kebermanfaatan 
sesi diskusi dan deklarasi. Sebagian besar peserta menunjukkan respons positif, 
dengan menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan banyak wawasan baru dan 
membuka kesadaran mereka terhadap isu perundungan. Selain itu, peserta 
diberikan kesempatan untuk menyampaikan masukan secara lisan maupun 
tertulis. Beberapa dari mereka mengusulkan agar kegiatan serupa dapat 
dilanjutkan dengan topik-topik yang lebih spesifik, seperti cara menghadapi anak 
yang menjadi korban atau pelaku bullying, serta pelatihan komunikasi efektif 
dalam keluarga. Penutupan kegiatan dilakukan secara informal dengan ucapan 
terima kasih dari kepala sekolah dan tim pelaksana, serta sesi foto bersama 
sebagai dokumentasi akhir. Evaluasi ini menjadi dasar untuk pengembangan 
kegiatan sejenis di masa mendatang dan sebagai bukti capaian kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. 

Metode yang digunakan bersifat partisipatif dengan pendekatan dialogis. Peserta 
diberikan ruang untuk berbagi pengalaman dan berdiskusi mengenai tantangan dalam 
mendampingi anak menghadapi tekanan sosial di sekolah. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini mendapat respons sangat positif dari peserta. Sebagian besar orang tua 
menyatakan bahwa mereka sebelumnya belum memiliki pemahaman yang utuh tentang 
bullying. Diskusi kelompok mengungkap bahwa banyak orang tua tidak menyadari bahwa 
perubahan perilaku anak bisa jadi merupakan tanda korban perundungan. Salah satu 
peserta mengungkapkan bahwa anaknya pernah enggan ke sekolah karena ejekan teman. 

 

 
Foto 2 Peserta Pelatihan Stop Bullying 

Dari hasil evaluasi, 92% peserta menyatakan kegiatan ini relevan dan bermanfaat. 
Mereka merasa lebih percaya diri dalam menghadapi persoalan sosial anak dan lebih siap 
berkoordinasi dengan pihak sekolah bila terjadi kasus bullying. Hal ini sejalan dengan 
penelitian oleh Midgett dan Doumas (2019), yang menyatakan bahwa keterlibatan 
keluarga dalam program pencegahan bullying secara signifikan menurunkan angka 
kejadian perundungan. 

Lebih lanjut, pendekatan reflektif yang diterapkan dalam kegiatan ini memberi 
ruang bagi peserta untuk merefleksikan peran mereka tidak hanya sebagai pengawas, 
tetapi juga sebagai pembimbing emosional bagi anak. Ini memperkuat temuan Cross et al. 
(2018) bahwa dukungan emosional dari orang tua sangat berperan dalam membentuk 
ketahanan sosial anak. 
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Pembacaan deklarasi dan dokumentasi penandatanganan bersama menjadi 
penegasan komitmen moral orang tua dalam mendukung upaya sekolah menciptakan 
ruang belajar yang aman. Peserta menyarankan agar ke depan diadakan pelatihan 
lanjutan mengenai komunikasi efektif dan strategi mendampingi anak yang menjadi 
korban atau pelaku bullying. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam sesi 
diskusi memperkuat proses internalisasi nilai dan pemahaman terhadap isu bullying. 
Dalam kelompok-kelompok kecil, peserta tidak hanya menyampaikan pengalaman 
pribadi, tetapi juga mengajukan pertanyaan kritis terkait batas antara disiplin dan 
perundungan, serta bagaimana membedakan dinamika bermain anak yang sehat dengan 
perilaku agresif. Hal ini menunjukkan bahwa ketika diberikan ruang yang aman dan 
fasilitatif, orang tua mampu menjadi reflektif dan terbuka dalam mengkaji ulang pola asuh 
mereka sendiri. Penelitian oleh López-Castedo et al. (2021) memperkuat temuan ini, 
dengan menyebut bahwa pelatihan berbasis pengalaman dan diskusi kelompok efektif 
dalam membentuk kesadaran sosial dan empatik orang tua terhadap situasi yang dialami 
anak di sekolah. 

Temuan lain yang menarik adalah meningkatnya kesadaran orang tua terhadap 
pentingnya komunikasi dua arah dengan anak. Sebelum mengikuti kegiatan ini, beberapa 
peserta mengaku kesulitan untuk membuka pembicaraan dengan anak mengenai hal-hal 
yang bersifat pribadi, termasuk pengalaman negatif di sekolah. Namun, setelah sesi 
edukasi dan diskusi, mereka menyadari bahwa komunikasi terbuka menjadi kunci untuk 
membangun rasa aman psikologis anak di rumah. Studi oleh Wang et al. (2020) 
menunjukkan bahwa anak-anak yang merasa didengarkan oleh orang tua mereka lebih 
jarang terlibat dalam perilaku perundungan, baik sebagai pelaku maupun korban. Hal ini 
semakin menegaskan bahwa keluarga memiliki peran preventif yang sangat strategis. 

Dalam proses diskusi, muncul pula kesadaran bahwa bullying tidak hanya 
merugikan korban, tetapi juga pelaku dan lingkungan sosial secara keseluruhan. 
Beberapa peserta mengaku baru memahami bahwa anak-anak yang melakukan bullying 
seringkali memiliki masalah emosional yang tidak tertangani dengan baik. Ini sejalan 
dengan hasil riset oleh Yang dan Salmivalli (2019) yang menyebutkan bahwa pelaku 
bullying seringkali berasal dari lingkungan yang minim regulasi emosi dan dukungan 
sosial. Oleh karena itu, intervensi kepada pelaku pun harus melibatkan pendekatan yang 
mendidik dan suportif, bukan hanya bersifat menghukum. 

Respons positif peserta terhadap pembacaan dan penandatanganan Deklarasi 
Orang Tua Peduli Anti Bullying juga menjadi indikator penting bahwa kegiatan ini berhasil 
membangun komitmen kolektif. Komitmen ini bukan sekadar formalitas, tetapi telah 
melalui proses kognitif dan afektif yang intens dalam diskusi sebelumnya. Menurut 
Edwards et al. (2021), komitmen kolektif yang dibentuk dalam forum komunitas seperti 
ini cenderung lebih bertahan lama dan berdampak pada praktik nyata, dibandingkan 
dengan komitmen individual yang dibangun melalui pendekatan satu arah. 
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1.  
Foto 3. Tim Pengabdi, Kepala Sekolah , dan peserta 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil tidak hanya meningkatkan pemahaman 
orang tua secara kognitif, tetapi juga memicu transformasi sikap dan kesiapan bertindak. 
Hal ini penting, karena perubahan dalam konteks pencegahan bullying tidak cukup hanya 
dengan menambah pengetahuan, melainkan harus disertai perubahan sikap dan perilaku 
yang konkret. Seperti yang dikemukakan oleh Nocentini et al. (2022), program 
pencegahan yang berhasil adalah yang mampu mengubah persepsi, meningkatkan 
empati, dan memfasilitasi aksi nyata dalam komunitas tempat anak tumbuh. Berdasarkan 
masukan dari peserta, pelatihan lanjutan mengenai komunikasi keluarga, penanganan 
emosional anak, dan simulasi kasus nyata di rumah perlu dikembangkan sebagai program 
keberlanjutan. 
 

Simpulan 
Pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman orang tua siswa SD Negeri 

Taeng tentang bullying dan memperkuat keterlibatan mereka dalam upaya pencegahan. 
Kegiatan edukasi berbasis partisipatif terbukti efektif membangun komitmen sosial serta 
mempererat komunikasi antara sekolah dan keluarga. Orang tua menunjukkan 
peningkatan kesadaran terhadap pentingnya peran mereka sebagai pelindung, 
pendamping emosional, dan mitra strategis bagi sekolah dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang aman dan ramah anak. Kegiatan ini juga memberikan ruang reflektif yang 
memperkuat empati dan kesiapan orang tua dalam merespons situasi sosial yang 
dihadapi anak-anak mereka. Terbentuknya deklarasi bersama menjadi simbol bahwa 
kolaborasi antara keluarga dan institusi pendidikan merupakan fondasi utama dalam 
upaya pencegahan kekerasan di sekolah. Berdasarkan hasil evaluasi dan masukan 
peserta, kegiatan ini layak untuk direplikasi di sekolah-sekolah lain, serta dikembangkan 
ke dalam program berkelanjutan yang mencakup pendampingan keluarga dan pelatihan 
keterampilan pengasuhan. 
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